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A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Pendidikan Agama secara umum adalah menmbegrdserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa#tepuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakukagtudi pekerti, atau
moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.

Tujuan tersebut berlaku universal (semua agam@ptada diskriminasi
antara mayoritas dan minoritas. Semua pelaku agaempunyai kewajiban
untuk mencapai tujuan seperti yang tertuang dalaratpran pemerintah No
19 tahun 2005 sebagai bentuk komitmen dalam meguipaBangsa dan
Negara sesuai dengan tujuan pendidikan Nasionajd2aini.

Berdasarkan Biro Pusat Statistik tahun 2000 dig@m bahwa sekitar
86%, atau sekitar 200 juta jiwa warga Negara Indianéeragama lIslam,
sehingga tidak berlebihan jika di Negara ini Peikdid Agama Islam (PAI)
diposisikan sebagai bidang studi yang bertanggawepl) besar terhadap
terbentuknya manusia yang beriman dan bertagwa deepallah dan
terciptanya masyarakat yang saleh sepiritual dasialeya. Tidak bisa
dipungkiri jika indikasi kemrosotan moral yang &atj di Indonesia tidak
dapat lepas dari fungsi Pendidikan Agama Islam yaigm maksimal. Peran
pendidikan agama yang belum maksimal disebabkarm derangnya
pemahaman pendidik tentang pengetahuan perkembdagakter peserta
didik, metode dan strategi pembelajaran masih kasiveal dengan menitik
beratkan pada kemampuan kognitif belaka.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sentakindorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasiltélasologi dalam

proses belajar. Para guru dituntut agar mampu meragn alat-alat yang

! http://www.en.wikipedia.org/wiki/lslam_in_Indonesia atises 2 Maret 2011




disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemumagk bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutemza

Hasil penelitian telah memperlihatkan keunggulandimeyaitu dapat
membantu para guru dan pengajar dalam menyamppésan pembelajaran
serta lebih cepat dan lebih mudah diterima olela piwa Media memiliki
peran yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaranandimdalam
perkembangannya saat ini media bukan lagi dipandakgdar alat bantu
tetapi merupakan bagian yang integral dalam sisigendidikan dan
pembelajaran.

Ada banyak media pembelajaran yang dapat digundikdéam proses
belajar mengajar. Bahkan kita sebagai manusia li$agar melalui media

alam, sebagaimana Firman Allah dalam surat Al Beyayat 164

N2OOUOROO00WwWe I Hr=rHAFE ORx OHRO

EFEI-OMHEHN v Ba €0 &V IAQF o 90
B O N VO e 40 F =0 A wa e

OO Y T EBA e e QETH> AY W@ Sc &0
CAXACIO o HORE O+ ¢E N oo S @RX
+ 03 Y600 Lo 6800 “Oca00CGwa
22608 TTNE 0L OO0 wa e BILNE
NOrw=2>0<s ®VIOFTHa J 0OV ¢ @OLOOem
T0Y o O0&K0xn: O#é =60 o OLPE>I0eE
FEFOMNOC XK «€0 [ # <o 2 =N O FM =26

FE DN O0Wwa - ¢0 HXIO OO B L@s S
| 23788 I OO QRO COM@a I
KV IAOFT Ho @0 NN BNOOO0Owa 3
¢S A2EHECO=>4¢0  H>J0A«Q08erwe =6 Oe0TH

DL

" Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bunfih Siergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa gpng berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langituga air, lalu dengan air
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya da sebarkan di bumi
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin daarawang dikendalikan

2 D.Fitria, “Pengembangan Media Audio Visual Dalam Pembelaj#masakata Bahasa
Inggris Pada Siswa Kelas IV Madrasyah Ibtidaiyyaggéti (MIN) Bawu Kecamatan Batealit
Kabupaten JeparaTesis(Semarang: program pascasarjana UNNES, 2005),91m.



antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tandada (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirk&@5. Al Bagarah:164)

Demikian juga dalam surat Al Furgan ayat 61-62:
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"Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusgngusan bintang dan
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yaegcahaya. Dan Dia
(pula) yang menjadikan malam dan siang silih betghagi orang yang ingin
mquambil pelajaran atau orang yang ingin bersyuki@S.Al Furgan:61-
62).

Dari Firman Allah diatas dapat diambil pengertianhwa Allah
menjadikan alam semesta sebagai media pembeldjaghorang-orang yang
mau berpikir.

Media juga bisa dikatakan sebagai bagian yang égsisahkan dari
proses belajar mengajar demi tercapainya tujuadligig@an pada umumnya
dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.

Pada umumnya pembelajaran yang dilakukan selama batim
menggunakan media yang dapat membangkitkan motisigsva. Untuk
materi yang bersifat abstrak siswa dituntut untudnghafal. Padahal kalau
siswa dapat memahami materi tersebut, maka deregatirislya siswa dapat
mengingat tanpa menghafal.

Demikian juga yang terjadi di SDN 4 PucungbedugwRnegara

Kabupaten Banjarnegara. Pembelajaran dilakukan aengmetode

® Departemen Agama RAl Quran dan TerjemahannygSemarang: Asy-Syifa, 2001),
him. 60-62.

* Departemen Agama RAl Qur'an, him. 976.

°*Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), Get. 6
him. 2-3.



konvensional yang pada kenyataannya kurang dimsiswva,sehingga bisa

mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.

Sebagaimana di SD Negeri lainnya, jam pelajaran d@/AD Negeri 4
Pucungbedug Purwanegara kabupaten Banjarnegamha@@imenit x 3 jam
dalam seminggu. Dengan jam pelajaran yang seddit dengan metode
konvensional ternyata mempengaruhi hasi belajarasimisalnya siswa kelas
V SD Negeri 4 Pucungbedug Purwanegara Banjarnegaray belum
seluruhnya mencapai kriteria ketuntasan belajar.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untekigadakan penelitian
dengan judul "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sigyada Mata Pelajaran
PAI Materi Pokok Puasa dengan Me@dB Flash AnimationStudi Tindakan
pada Kelas V SD Negeri 4 Pucungbedug Purwaneganamagara)”

Peneliti mengambil obyek penelitian di kelas V SDegHri 4
Pucungbedug Purwanegara Banjarnegara karena:

1. Berdasarkan observasi awal, dari hasil ulangaraharata pelajaran PAI
materi pokok puasa sebanyak 51,85% dari 27 sisaa Bt siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukaitu 6,5 sehingga
perlu dilakukan tindakan.

2. Tersedianya media untuk pelaksanaan tindakan demgaia CD flash

animation.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas agar penelitian yargkukln mencapai
sasaran yang dituju, maka peneliti merumuskan ppkoknasalahan yang ada
yaitu:
“Apakah penggunaa@D flash animationsebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi pogo&sa pada siswa kelas V

SD Negeri 4 Pucungbedug Purwanegara Banjarnegara?”

C. Penegasan Istilah



Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiraiand memahami
judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan istimtilah yang terdapat pada
judul penelitian ini, sehingga diperoleh pemaharyamy jelas, diantaranya:

1. Upaya
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiyar untuk mencapai suatksod,

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar damaietya®

2. Hasil Belajar
Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh u$aBadangkan
belajar berarti tahapan perubahan tingkah lakussigamg positif sebagai
hasil interaksi edukatif dengan lingkungan yang ilba¢gkan proses
kognitif.?
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
peserta didik setelah ia menerima pengalaman beyaja
3. Materi Pokok Puasa
Materi pokok puasa merupakan salah satu materi gagrkan di
kelas V SD semester genap berdasarkan KTSP (Kunkdlingkat Satuan
Pendidikan).
4. CD Flash Animation
CD flash animationmerupakan media pembelajaran audio visual
dengan menggunakan komputer yang dilengkapi deaganasi-animasi

menarik.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningaat hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 4 Pucungbedug Rumgara

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesjdakara: Balai Pustaka, 1993), him.995

" Ibid, him. 343.

8Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 114.
° Nana SudjanaVledia Pengajaran( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008)m. 22



Banjarnegara pada mata pelajaran PAI materi pokoésg dengan
menggunakan medi@D flash animation.
2. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapsmberikan
jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakaratal, dan
mengharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Peneliti
Manfaat yang dirasakan peneliti sendiri adalah tapangetahui
apakah pemanfaatan media pembelajaran dengan peadlelajaran
kooperatif berbasis audiovisual lebih baik apaliigunakan dalam
metode pembelajaran PAI, dapat dijadikan referatsiupun umpan
balik untuk peneliti dalam rangka mengembangkanhstajaran yang
lebih menarik dan inovatif.
b. Peserta didik
Melalui penelitian ini diharapkan peserta didikifebermotivasi
dan lebih mengerti dalam belajar, khususnya beRfdrmateri pokok
puasa sehingga prestasi yang dihasilkan lebih ldakipada
sebelumnya.
c. Guru
1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilan pagoaikan
dalam proses pembelajaran.
2) Memperoleh  pengalaman langsung dalam  menerapkan
pembelajaran dengan menggunakéhflash animation
d. Sekolah
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi keslbagi
sekolah agar dapat lebih memperhatikan sarana dasarpna
khususnya dalam pengembangan pembelajaran dan peagiidik

untuk lebih termotivasi dalam megembangkan peménelaj

E. Kerangka Teoritik



Materi Pendidikan Agama Islam pada dasarnya sawgatif, ada
pokok bahasan yang sangat menekankan pada kemarkpgaitf, seperti
menghafal surat-surat pendek, ada yang menekankda panah afektif
seperti kisah para nabi dan rasul, dan ada jugg kdnh menekankan pada
ranah kognitif serta psikomotor sekaligus sepersiten tentang salat dan
wudlu.

Dengan kompleksitas tersebut dibutuhkan media awiBoal yang
mampu mengakomodir semua ranah dalam proses pgarbel Dengan
media audio visual diharapkan peserta didik akanssas mengikuti pelajaran
sehingga tidak merasa bosan dan akan merasa Ketatuk mengikuti
pembelajaran berikutnya.

Anak pada usia SD kelas V menurut Jean Piaget mdrkegan
kognitifnya masih pada tahap oprasional konkritnaha proses pemikiran
masih diarahkan pada hal-hal atau kejadian yahglalam kehidupan anak
dan tidak abstrak. Pembelajaran yang lebih banyalatkan anak akan lebih
mengena dan bermakna, dari pada pembelajaran yamgp hditerangkan
dengan ceramah. Anak pada usia perkembangan Kogmitharus lebih
banyak diajak terlibat langsung dalam proses pesjdrah'®

Agar proses belajar mengajar dapat berhasil dengaik, siswa
sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alatangia. Guru berupaya
untuk menampilkan rangsangan atau (stimulus) yapatddiproses dengan
berbagai indera. Semakin banyak alat indera yagigndkan untuk menerima
dan mengolah informasi semakin besar kemungkindarnmasi tersebut
diterima dan dapat dipertahankan dalam ing&tdbengan demikian, dengan
pemanfaatan media pembelajaran khusus@ya flash animationsiswa
diharapkan akan dapat menerima dan menyerap demgalah dan baik
pesan-pesan dalam materi yang disajikan.

19'H.J.P. Maryanto5 Penyakit Mematikan Profesi GyrRefleksi Proses Pembelajaran
(Jakarta : PT. Sentra Jaya Utama, 2008) him. 115
™ Muhibbin SyahPsikologi Pendidikarhlm. 144.



